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SUMMARY 

YULIA MAHEGA CITRA. Performance Test of Maggot (Hermetia illucens) 

Dryer Using Electric Heater without Cover (Supervised by ENDO ARGO 

KUNCORO and TRI TUNGGAL). 

 

The research objective was to determine the effect of temperature and 

blower speed on maggot dryer machine. The method used was Factorial 

Randomized Block Design which consist two treatment factors, namely drying 

temperature (A) and blower speed (B). Each factor consists of three levels of 

treatment. The treatment level for drying temperature consisted of 55℃, 60℃ , and 

65℃ while the treatment level for the blower speed consisted of 1700 rpm, 2000 

rpm and 2300 rpm.  

The results showed that the treatment of the drying temperature had a real 

different on the drying rate and material weight reduction but unreal effect on the 

consumption of electrical energy.  The treatment of blower speed had a real 

different on the drying rate, material weight reduction and the consumption of 

electrical energy. The combination treatment of drying temperature 65℃ and the 

blower speed 1700 rpm (A3B1) had the highest average of drying rate and material 

weight reduction which sequentially is 31.88 g/jam dan 63.77 g, while the lowest 

average of drying rate and material weight reduction found in treatment of drying 

temperature 55℃ and the blower speed 1700 rpm (A1B1) which sequentially is 

18.22 g/jam dan 36.43 g.  The higher the drying temperature, the higher the 

consumption of electrical energy. 

 

  

   

  

Keywords: Dryer, Maggot, Test Performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

YULIA MAHEGA CITRA. Uji Kinerja Mesin Pengering Maggot (Hermetia 

illucens) Menggunakan Pemanas Elektrik (Heater) Tanpa Penutup (Dibimbing oleh 

ENDO ARGO KUNCORO dan TRI TUNGGAL). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh suhu 

dan kecepatan aliran udara pada mesin pengering Maggot. Metode yang digunakan 

dalam penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua 

faktor perlakuan yaitu suhu pengering (A) dan kecepatan putaran blower (B). 

Masing-masing faktor terdiri dari tiga taraf perlakuan. Taraf perlakuan untuk suhu 

terdiri dari suhu 55℃, 60℃, dan 65℃ sedangkan taraf perlakuan kecepatan putaran 

blower yaitu terdiri dari kecepatan 1700 rpm, kecepatan 2000 rpm dan kecepatan 

2300 rpm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu berbeda nyata 

terhadap hasil laju pengeringan dan penurunan bobot bahan tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi energi listrik. Perlakuan kecepatan putaran 

blower berbeda nyata terhadap laju pengeringan, penurunan bobot bahan dan 

konsumsi energi listrik. Kombinasi perlakuan suhu pengering 65℃ dan kecepatan 

putaran blower 1700 rpm (A3B1) menghasilkan rata-rata laju pengeringan dan 

penurunan bobot bahan tertinggi secara berurutan yaitu 31,88 g/jam dan 63,77 g, 

sedangkan rata-rata laju pengeringan dan penurunan bobot bahan terendah terdapat 

pada perlakuan suhu pengering 55℃ dan kecepatan putaran blower 1700 rpm 

(A1B1) secara berurutan yaitu 18,22 g/jam dan 36,43 g. Semakin tinggi suhu dan 

kecepatan putaran blower maka konsumsi energi akan semakin tinggi. 

 

  

 

Kata kunci : Mesin Pengering, Maggot, Uji kinerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia salah satu negara yang memiliki populasi penduduk terbanyak di 

dunia. Menurut data Wordmeters pada tanggal 14 Desember 2020 Indonesia 

menduduki peringkat ke-empat sebagai negara dengan populasi penduduk terpadat 

di dunia setelah Tiongkok, India dan Amerika Serikat dengan jumlah populasi 

sebanyak 274,86 jiwa (Annur, 2020). Kepadatan penduduk ini tentu mengakibatkan 

peningkatan masyarakat dalam mengkonsumsi pangan baik dari protein hewani 

maupun nabati. Protein hewani memiliki kualitas protein lebih baik dibandingkan 

dengan protein nabati karena asam amino yang terkandung di dalam protein hewani 

lebih lengkap dan mudah diserap oleh tubuh (Ariani et al., 2018). Salah satu protein 

hewani yang disukai masyarakat adalah ikan.  

Budidaya perikanan sangat dipengaruhi oleh pakan dengan kualitas yang 

baik. Kandungan protein pada kandungan pakan ikan memiliki peranan yang sangat 

penting karena terlibat dalam pembentukan jaringan tubuh dan terlibat aktif pada 

metabolisme vital ikan seperti enzim, hormon, antibodi dan lainnya (Wardhana, 

2016).  

Lalat Hemetia illucens atau umumnya dikenal dengan Black Soldier Fly 

(BSF) dapat menjadi pilihan alternatif untuk mengganti sumber protein pada pakan 

ikan yang harganya cukup tinggi (Punamasari et al., 2019). Kandungan protein pada 

maggot mencapai 44,26% dan kandungan lemaknya 29,65%. Kandungan protein 

ini bersaing dengan sumber protein lainnya dari sisi nilai asam amino, asam lemak 

dan mineral pada maggot juga tinggi, maka tak heran maggot menjadi alternatif 

ideal yang dapat digunakan untuk pakan ternak (Amandanisa dan Prayoga, 2020). 

Kondisi iklim Indonesia yang tropis juga sangat cocok untuk mengembangkan 

budidaya maggot. Maggot di Indonesia sangat mudah ditemui di alam serta maggot 

ini dapat dibudidayakan secara besar-besaran dengan menggunakan limbah organik 

sehingga permasalahan lingkungan dapat diatasi oleh kegiatan budidaya maggot 

ini.  
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Salah satu teknik untuk mengawetkan hasil pertanian yaitu dengan cara 

pengeringan. Umumnya teknik pengeringan dilakukan dengan 2 cara yaitu 

pengeringan secara alami dan pengeringan buatan. Pengeringan secara alami 

dilakukan dengan bantuan sinar matahari sedangkan pengeringan buatan dilakukan 

menggunakan alat ataupun mesin buatan manusia. Pengeringan dengan 

menggunakan bantuan sinar matahari sangat bergantung dengan keadaan alam 

seperti cuaca, suhu dan kelembaban. Cara pengeringan dengan bantuan alat 

pengering umumnya memiliki lama pengeringan yang lebih cepat, semakin tinggi 

suhu yang digunakan untuk pengering maka semakin cepat pula laju pengeringan 

(Suhendar et al., 2017). Suhu yang tinggi pada proses pengeringan maggot dapat 

mengakibatkan maggot mengalami denaturasi sehingga nilai nutrien khususnya 

protein menyusut (Purnamasari et al., 2019).  Metode pengeringan buatan yang 

sering digunakan yaitu menggunakan oven dan autoklaf, namun proses pengeringan 

menggunakan alat tersebut membutuhkan biaya yang mahal (Yanuarto et al., 2019). 

Alat pengering pada penelitian ini akan dimodifikasi di bagian penutup. 

Pada penelitian sebelumnya alat pengering maggot ditutup sepenuhnya, sedangkan  

pada penelitian ini di bagian atas alat dibuat terbuka. Hasil laju pengeringan rata-

rata pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu 

pengering dan semakin rendah putaran blower maka laju pengeringan akan semakin 

cepat. Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi suhu udara pengering maka semakin 

tinggi pula energi panas yang dibawa udara sehingga jumlah massa cairan yang 

diuapkan dari permukaan bahan semakin banyak. Akan tetapi energi panas yang 

membawa massa cairan bahan ini tidak dapat dialirkan keluar karena alat pengering 

pada penelitian sebelumnya menggunakan tutup yang menyebabkan uap air bahan 

tetap di ruang pengering sehingga laju pengeringan menjadi rendah. Pada penelitian 

ini alat pengering maggot dibuat tanpa penutup atas sehingga diharapkan dapat 

mengalirkan uap air dari bahan dan laju pengeringan akan lebih tinggi.  

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh suhu 

mesin pengering dan kecepatan blower terhadap hasil pengeringan maggot. 
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